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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

parameter fisik, kimia dan biologi  yang telah dianalisis pada air Sungai 

Paguyaman yaitu: 

1. Kualitas fisik air Sungai Paguyaman melebihi baku mutu yang ditetapkan, 

untuk bagian Hulu kadar TSS=1000 mg/L, bagian Tengah TSS=9000 mg/L 

dan bagian Hilir kadar TSS=10000 mg/L dimana baku mutu yang ditetapkan 

ialah 50 mg/L. Air Sungai Paguyaman juga telah berbau, berasa dan 

berwarna. 

2. Kualitas kimia air Sungai Paguyaman bagian Hulu kadar BOD=2,7 mg/L dan 

bagian Tengah kadar BOD=2,1 mg/L, ini belum melebihi baku mutu yang 

ditetapkan. Bagian Hilir kadar BOD melebihi baku mutu yang ditepkan 3 

mg/L, kadar BOD=3,6 mg/L 

3. Kualitas biologi air Sungai Paguyaman tidak melebihi baku mutu yang 

ditetapkan untuk bagian Hulu, Tengah dan Hilir secara berurutan kadar Total 

Coliform=150 jmlah/100 ml, Total Coliform=210 jmlah/100 ml dan Total 

Coliform=1100 jmlah/100 ml dimana baku mutu Total Coliform ialah 5000 

jmlah/100 ml. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut, maka ada beberapa hal yang dapat sisarankan 

oleh peneliti antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi terkait  

Diharapkan agar lebih memperhatikan limbah yang dialirkan ke badan Sungai 

dan perlu melakukan pengolahan limbah industri dan limbah domestik yang 

baik. 

2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan pemerintah lebih memperhatikan dan mengambil tindakan 

terhadap limbah yang dihasilkan oleh industri, penambangan pasir, 

penambangan emas dan memperhatikan masyarakat yang tidak memiliki 

jamban sehingga buang air di Sungai agar dapat mengurangi dan mencegah 

pencemaran air Sungai. Diharapkan pemerintah juga bisa lebih tegas dalam 

memberikan sangsi. 

3. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

pengarunya terhadap kesehatan masyarakat. 
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